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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bagi perguruan tinggi peran perpustakaan sangatlah penting. Ia merupakan sarana 

penunjang bagi terselenggaranya proses perkuliahan, penelitian, maupun pengabdian 

masyarakat. Perpustakaan perguruan tinggi juga merupakan salah satu indikator utama sebuah 

perguruan tinggi dikatakan telah memenuhi standar internasional. 

Terobosan baru yang sedang dilakukan pustakawan Universitas Diponegoro adalah men-

design perpustakaan undip menjadi perpustakaan riset dan mengoptimalkan repository 

institusional dalam mendukung Undip sebagai universitas bertaraf internasional. Universitas 

Diponegoro dan visi Universitas Diponegoro pada tahun 2020 adalah Undip menjadi universitas 

riset yang unggul.  

Konsekuensi dari perubahan perguruan tinggi menjadi universitas bertaraf internasional 

adalah perubahan pada perpustakaannya. Salah satu bentuk perubahan itu adalah perpustakaan 

perguruan tinggi tersebut harus sudah digital dan menjadi perpustakaan riset. Hal penting yang 

harus dipersiapkan menuju perubahan tersebut salah satunya adalah penyediaan sarana prasaran 

yang mendukung akses informasi di perpustakaan. 

Mahasiswa sebagai user sebuah perguruan tinggi dituntut untuk cepat dalam menjawab 

semua kebutuhan tugas-tugas perkuliahan. Seringkali sebuah kondisi “connected” dianggap 

sebagai sebuah jaminan semu bagi keamanan peroleh informasi untuk kebutuhan penyelesaian 

tugas-tugas kuliah yang selalu dinamis setiap harinya. Space yang luas di halaman perpustakaan 

atau space yang nyaman di ruang baca menjadi rebutan mahasiswa untuk berkumpul bersama. 

Kebutuhan colokan kabel untuk charger ponsel dan laptop menjadi tuntutan perpustakaan 

ditambah lagi desain ruang baca yang berkelompok juga perlu diprioritaskan ketersediaannya. 

Bahkan di beberapa perguruan tinggi lain, perpustakaannya sudah tutup namun halaman 

perpustakaannya masih dipenuhi mahasiswa karena mereka bisa berkumpul bersama 

mengerjakan tugas kelompok atau tugas pribadi secara bersama-sama dengan jaminan pasokan 

listrik dan sarana WIFI perpustakaan yang bisa mereka peroleh dengan gratis. Hal ini tentu akan 

berdampak pada kebermanfaatan koleksi ebook dan ejournal perpustakaan yang dapat maksimal 

diakses bukan hanya dalam durasi jam kerja saja. 

Di samping itu, aksesibilitas menuju gedung Perpustakaan Universitas Diponegoro yang 

menempati gedung berlantai lima di belakang Gedung Widya Puraya, dapat dikatakan kurang, 

bahkan tidak semua mahasiswa mengetahui ataupun menyadari lokasi perpustakaan tersebut. 

Fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan ini juga belum memadahi apalagi menarik bagi 

mahasiswa untuk berkunjung. Dapat dilihat dari data jumlah pengunjung perharinya, pengunjung 

Perpustakaan Undip jauh lebih kecil dibanding perpustakaan universitas lain seperti UI, ITB, 

maupun UGM. 

Berdasarkan fenomena dan isu tersebut, dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan 

perencanaan dan perancangan yang matang pada Perpustakaan Universitas Diponegoro agar 

lebih hidup dengan adanya fasilitas yang lebih lengkap dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, 

juga dapat menampung koleksi hingga 25 tahun mendatang. Diharapkan kehadiran Perpustakaan 

Universitas Diponegoro yang baru dapat menjadikan pusat informasi dan pusat aktivitas 

mahasiswa Universitas Diponegoro juga masyarakat umum untuk mendukung visi Undip sebagai 

universitas riset. 
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1.2 Tujuan dan Sasaran 

 Tujuan 

 Mendapatkan landasan konseptual perencanaan dan perancangan bangunan Perpustakaan 

Pusat Universitas Diponegoro sebagai fasilitas pelayanan kebutuhan akan bahan bacaan 

ataupun literatur sekaligus pusat kegiatan mahasiswa. 

 Sasaran 

 Tersusunnya usulan langkah-langkah pokok proses (dasar) perencanaan dan perancangan 

Perpustakaan Pusat Universitas Diponegoro berdasarkan atas aspek-aspek panduan 

perancangan (design guide lines aspect). 

1.3 Manfaat 

 Subjektif 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan mengikuti Tugas Akhir di Jurusan Arsitektur Fakultas 

Teknik Universitas Diponegoro Semarang dan sebagai acuan untuk melanjutkan ke dalam 

proses Studio Grafis Tugas Akhir yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 

pembuatan Tugas Akhir. 

 Objektif 

Sebagai pegangan dan acuan selanjutnya dalam perancangan Perpustakaan Pusat Universitas 

Diponegoro, selain itu diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan dan 

wawasan, baik bagi mahasiswa yang akan menempuh Tugas Akhir maupun bagi mahasiswa 

arsitektur lainnya dan masyarakat umum yang membutuhkan. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

 Ruang Lingkup Substansial 

 Perencanaan dan perancangan Perpustakaan Pusat Universitas Diponegoro, termasuk dalam 

kategori bangunan tunggal yang berfungsi sebagai fasilitas publik komersil berserta dengan 

perancangan tapak/lansekapnya. 

 

 Ruang Lingkup Spasial 

 Secara administratif adalah daerah perencanaan Perpustakaan Pusat Universitas Diponegoro 

yang terletak di Kawasan Kampus Universitas Diponegoro, Semarang. 

 

1.5 Metode Pembahasan 

Pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan 

mengumpulkan, memaparkan, kompilasi dan menganalisa data sehingga diperoleh suatu 

pendekatan program perencanaan dan perancangan untuk selanjutnya digunakan dalam 

penyusunan program dan konsep dasar perencanaan dan perancangan. Adapun metode 

yang dipakai dalam penyusunan penulisan ini antara  lain : 

 Metode Deskriptif, yaitu dengan melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara: studi pustaka/ studi literatur, data dari instansi terkait, 

wawancara dengan narasumber, observasi lapangan serta browsing internet. 

 Metode Dokumentatif, yaitu mendokumentasikan data yang menjadi bahan penyusunan 

penulisan ini. Cara pendokumentasian data adalah dengan memperoleh gambar visual 

dari foto-foto yang dihasilkan. 

 Metode Komparatif, yaitu dengan mengadakan studi banding terhadap bangunan 

Perpustakaan yang sudah ada. 
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Dari data-data yang telah terkumpul, dilakukan identifikasi dan analisa untuk 

memperoleh gambaran yang cukup lengkap mengenai karakteristik dan kondisi yang ada, 

sehingga dapat tersusun suatu Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur 

bangunan Perpustakaan Pusat Undip. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Kerangka bahasan laporan perencanaan dan perancangan Tugas Akhir dengan judul 

Perpustakaan Pusat Undip adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, metode penulisan dan sistematika 

bahasan yang mengungkapkan permasalahan secara garis besar serta alur pikir dalam 

menyusun Landasan Program Perencanaan dan Perancangan (LP3A). 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas mengenai literatur tentang tinjauan umum Perpustakaan, tinjauan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi, tinjauan penekanan desain arsitektur kontekstual, serta tinjauan studi 

banding dan kesimpulan studi banding.  

BAB IV PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PERPUSTAKAAN 

PUSAT UNIVERSITAS DIPONEGORO 

Membahas tentang pendekatan yang dilakukan yakni pendekatan aspek fungsional, aspek 

kontekstual, aspek kinerja, aspek tekis, dan aspek arsitektural. 

BAB V PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PERPUSTAKAAN PUSAT 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

Menjelaskan secara khusus mengenai program perencanaan dan perancangan yang akan 

diterapkan pada Perpustakaan Pusat Universitas Diponegoro. Berisi program sadar 

perencanaan, dan program dasar perancangan. 
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1.7 Alur Pikir 

 

 
 

Diagram 1.1: Alur Pikir 

Sumber: Analisa Penulis 

 

 


